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BAB VII
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Hubungan Efikasi
Diri dengan Manajemen Diri pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUP.
DR. M. Djamil Padang” dapat dilihat kesimpulan sebagai berikut :
1. Lebih dari separoh responden memiliki efikasi diri tingkat sedang
2. Lebih dari separoh responden memiliki manajemen diri tingkat sedang
3. Terdapat hubungan yang kuat (r=0,799, p<0,05) antara efikasi diri
dengan manajemen diri pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUP. DR.
M. Djamil Padang.
B. SARAN
1. Bagi Pendidikan Keperawatan
Pada instansi pendidikan keperawatan khususnya dosen pendidik
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efikasi diri dan
manajemen diri diabetes dalam materi pembelajaran agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan motivasi mahasiswa calon perawat tentang
pentingnya peran perawat dalam manajemen diri diabetes baik dari aspek
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, serta memahami konsep
efikasi diri lebih dalam. Sehingga pelaksanaan asuhan keperawatan pada
pasien dengan diabetes dapat dilaksanakan secara holistik.
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2. Bagi pelayanan keperawatan
a. Meningkatkan sistem kolaborasi yang terstruktur diantara anggota tim
kesehatan (dokter, perawat, ahli gizi,dll), serta antara tim kesehatan
dengan pasien agar dapat meningkatkan efikasi diri dan manajemen diri
pasien.
b. Diselenggarakan program edukasi (pendidikan kesehatan) pada instansi
pelayanana kesehatan terkait pentingnya efikasi diri dan manajemen diri
diabetes terutama mengenai perawatan kaki.
3. Bagi klien dan keluarga
a. Diharapkan pasien diabetes tipe 2 dapat meningkatkan efikasi diri
sehingga dapat melakukan manajemen diri dengan baik. Serta pasien
DM tipe 2 dapat melakukan pencatatan terhadap aktifitas manajemen
diri diabetes yang telah dilakukan terutama terkait dengan hasil
pemerikasaan kadar glukosa darah sehingga dapat memantau
perkembangan kondisi penyakit yang dialami, melakukan diet yang
sehat, aktivitas fisik, dan perawatan kaki.
b. Keluarga dapat memberikan dukungan secara adekuat kepada klien
dalam melakukan aktifitas manajemen diri diabetes dengan cara
keluarga melakukan monitoring terhadap aktifitas manajemen diri
diabetes yang dilakukan oleh klien, sehingga klien memiliki keyakinan
lebih dalam melakukan manajemen diri diabetes.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Penelitian ini bersifat deskripsi korelasi, diharapkan kepada peneliti
berikutnya dapat meneliti faktor lain yang berhubungan dengan
manajemen diri diabetes.
b. Penelitian berikutnya diharapkan dapat berfokus kepada responden
yang tidak memiliki komplikasi.
c. Melakukan berbagai pengembangan penelitian dengan metode kualitatif
seperti fenomenologi ataupun etnografi, yang mampu menggali
informasi lebih dalam tentang penerapan manajemen diri diabetes, baik
dari penerapan diet, latihan fisik, penggunaan obat-obatan, monitoring
gula darah mandiri, dan perawatan kaki.
